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ABSTRACT

Infeksi cacing parasit dapat mempengaruhi konsentrasi siswa sekolah dasar dalam menerima pelajaran di sekolah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi cacing parasit yang menginfeksi anak Sekolah Dasar di Kecamatan
Rakumpit. Pemeriksaan keberadaan telur cacing meliputi memberikan kuisioner, pengambilan sampel feses, pengerjaan
feses menggunakan metode Kato- Katz, identifikasi telur cacing. Hasil penelitian ini yaitu karakteristik anak SD yang
tertinggi yaitu tidak memakai alas kaki saat bermain. Distribusi spesies cacing parasit yang ditemukan yaitu Ascaris
lumbricoides, Toxocara sp., Taenia sp., dan Fasciolopsis sp. Prevalensi cacing parasitik tertinggi yaitu Ascaris lumbricoides
sebesar 69,38%. Intensitas cacing paling banyak ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides sebesar 83%. Anak Sekolah
Dasar tidak memakai alas kaki pada saat bermain erat kaitannya dengan prevalensi dan intensitas cacing di

Kecamatan Rakumpit.

Kata Kunci: Anak sekolah dasar, cacing parasitic, prevalensi

PENDAHULUAN

Kecamatan Rakumpit bagian dari salah
satu kecamatan di Kota Palangka Raya.
Berdasarkan posisi geografisnya kecamatan
tersebut berbatasan Kabupaten Gunung Mas di
sebelah utara, Kecamatan Bukit Batu di sebelah
selatan, Kabupaten Katingan di sebelah barat dan
Kabupaten Pulang pisau di sebelah timur. Wilayah
Kota Palangka Raya terbagi atas tiga wilayah, yaitu
perkotaan, pedesaan dan hutan[l]. Kecamatan
rakumpit masih tergolong pedesaan dan hutan.
Kasus kecacingan cukup tinggi di daerah
pedesaan[2]. Kasus kecacingan pada anak
sekolah dasar cukup tinggi di pedesaan(3].

Usia anak sekolah dasar sering
terinfeksi kecacingan karena sering kontak
tanah[4]. Manifestasi penyakit kecacingan pada
anak-anak tergantung pada perkembangan
parasit dan intensitas infeksi. Cacing dewasa
dapat bertahan hidup di saluran pencernaan
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selama sekitar 1 tahun. Infeksi saluran cerna
yang berat dapat menyebabkan malabsorbsi,
diare, anemia dan kekurangan gizi[5] Infeksi
cacing pada anak-anak juga  dapat
mengganggu.

pertumbuhan (pengerdilan),
menyebabkan keterbelakangan intelektual atau
mempengaruhi  kemampuan kognitif dan
pendidikan.

Prevalensi cacing parasit pada anak-
anak sebesar 57,6%][6]. Anak-anak terinfeksi
cacing parasit sebesar 26,5%][7]. Prevalensi
cacing parasit pada anak-anak sebesar 36% [8].
Kecacingan salah satu penyakit anak di
Indonesia dengan prevalensi sebesar 40,21%
[9]. Anak-anak yang terinfeksi cacingan sebesar
29,8% [10].

Spesies cacing yang ditemukan cacing
Ascaris lumbricoides, hookworm, Trichuris



trichiura,  Enterobius  vermucularis, dan
Trichostrongylus orientalis [11]. Cacing parasit
yang dapat ditemukan pada Anak Sekolah
Dasar yaitu Ascaris lumricoides, Trichuris
trihiura, Enterobius vermucularis

dan Hookworm [12]. Jenis cacing dapat
ditemukan pada feses anak Sekolah Dasar
Ascaris  lumricoides,  Trichuris  trihiura,
hookworm [13]. Penelitian mengenai prevalensi
cacing parasitik pada anak Sekolah Dasar di

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong survei deskriptif
dengan pendekatan Simple Random Sampling
untuk mengetahui prevalensi cacing parasit pada
anak SD di Kecamatan Rakumpit di Kota
Palangka Raya. SDN Petut Bukit 1, SDN Petut
Bukit 2, SDN Pager Jaya 1 menjadi sekolah
pengambilan sampel. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Oktober-Desember 2019. Populasi
pada penelitian yaitu seluruh siswa SD kelas 1 —
3. Jumlah sampel yang berhasil diambil sebanyak
49 pot sampel. Penelitian ini meliputi pengambilan
sampel feses dan dibawa ke Laboratorium

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Rakumpit belum ada data atau
publikasi.

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas
Palangka Raya. Pengerjaan sampel tersebut
menggunakan teknik Kato-Katz. Pemeriksaan
keberadaan telur cacing menggunakan mikroskop
binokuler. Analis data dilakukan secara deskriptif.

Karakteristik Anak Sekolah Dasar terkena kecacingan di Kecamatan Rakumpit

Tabel 1 Karakteristik responden kecacingan Siswa SD di Kecamatan Rakumpit

No Karakteristik responden %
1  Tidak cuci tangan sebelum makan 28
2  Tidak pakai sabun setelah BAB 22
3  Tidak pakai sabun setelah bermain Tanah 22
4 Bermain tidak pakai alas kaki 32
5 Kuku tidak Bersih 16
6  Tidak tersedianya WC 12

Distribusi Cacing Parasitik

iy %

Gambar 1. Spesies cacing parasit pada perbesaran 400x. a. Fasciolopsis sp., b. Ascaris

lumbricoides, c. Taenia sp., d. Toxocara sp.



Prevalensi dan Intensitas Cacing Parasitik

Tabel 2 Prevalensi cacing parasit pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Rakumpit

Spesies cacing Samp_el Prevalensi Jumlah telur Intensitas
Positif cacing
Ascaris lumricoides 34 69,38% 227 83%
Toxocara sp. 4 8% 42 15%
Taenia sp. 1 2% 2 0,7%
Fasciolopsis sp. 4 8% 3 1%

Anak Sekolah Dasar yang terinfestasi kecacingan
sebesar 71% di kecamatan Rakumpit. Siswa laki-laki
paling banyak terkena cacingan sebesar 74,2%
dibandingkan siswa perempuan.

Karakteristik Anak Sekolah Dasar terkena
kecacingan di Kecamatan Rakumpit

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa siswa
SD yang bermain tidak pakai alas kaki sebesar
(32%). Kasus kecacingan terjadi karena tidak
memakai alas kaki sebesar (1,38%) [14]. Anak
yang tidak menggunakan alas kaki sebanyak
(7,5%) [15]. Tidak memakai alas kaki saat keluar
rumah sebesar 45,2% [16]. Hubungan antara
penularan kecacingan dengan tidak memakai alas
kaki erat kaitannya. Larva cacing parasit terdapat
di tanah. Anak SD bisa terkena cacingan dengan
cara bermain tidak memakai alas kaki, cacing
tersebut dapat berpindah melalui pori-pori kulit
kaki. Persentasi anak SD yang tidak cuci tangan
sebelum makan sebesar (28%). Sebelum makan
tidak mencuci tangan rentan terinfeksi cacingan.
Telur cacing yang berada di tanah bisa berpindah
ke tangan, karena tidak cuci tangan sebelum
makan, telur cacing dapat berpindah melalui
mulut.

Distribusi cacing parasitik

Pada gambar 1, jenis cacing parasit yang
ditemukan pada sampel feses anak sekolah
Dasar yaitu cacing Fasciolopsis sp., Ascaris
lumbricoides, Taenia sp., Toxocara sp. Spesies
cacing yang banyak ditemukan yaitu cacing
Ascaris lumbricoides.

Prevalensi cacing parasitik

Pada tabel 2. menggambarkan prevalensi
tertinggi yaitu cacing Ascaris lumbricoides

KESIMPULAN

Karakteristik siswa Sekolah dasar tertinggi
yaitu tidak memakai alas kaki pada saat bermain

sebesar (69,38%). Derajat infeksi cacing Ascaris
lumbricoides sebesar 36,5% [17]. Prevalensi
cacing tersebut sebesar (14,32%) [18]. Cacing
tersebut tergolong STH (soil transmitted
helminths). Transmisi STH dapat terjadi melalui
fekal-oral yang bersentuhan dengan tanah yang
terdapat telur cacing parasit. Prevalensi cacing
tersebut tinggi di Kecamatan Rakumpit dapat
dipengaruhi dari kebiasaan buang besar di tanah,
kotoran hewan peliharaan ditemukan di tanah
menjadi faktor penentu penyebaran telur cacing
A. lumbricoides ke anak SD vyang banyak
menghabiskan waktu bersentuhan langsung
dengan tanah. Umumnya siswa SD bisa terkena
cacingan karena kurang baiknya akses
mendapatkan air bersih, sanitasi yang buruk, dan
kebiasaan hidup bersih yang kurang diperhatikan.
Keberadaan cacing parasit di dalam tubuh akan
mempengaruhi gizi pada anak SD. Anak SD yang
terinfeksi  kecacingan akan  menghambat
konsentrasi menerima pelajaran di Sekolah.

Intensitas cacing parasitic

Intensitas cacing parasit terbanyak yaitu
cacing Ascaris lumbricoides sebesar 227 telur
cacing. Intensitas cacing A. lumbricoides sebesar
25,992 [19]. Keberadaan cacing tersebut sebesar
76 telur cacing [20]. Tingkat intensitas cacing A.
lumbricoides sebesar 32,4% [21]. Menurut WHO
jumlah telur cacing A. lumbricoides sebesar 227
(83%) tergolong sedang angka kesakitannya.
Jumlah cacing yang banyak tidak menyebabkan
kematian melainkan mengalami kurang nafsu
makan.

berkaitan dengan transmisi kecacingan. Distribusi
cacing parasit yang menginfeksi anak SD di
Kecamatan Rakumpit yaitu Ascaris lumbricoides,
Toxocara sp., Taenia sp., dan Fasciolopsis sp.



Prevalensi tertinggi yaitu A. Lumbricoides sebesar

69,38%.

Cacing A. Lumbricoides tertinggi

intensitasnya sebesar 83%.
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